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Peran posyandu sangat penting karena posyandu sebagai wahana pelayanan 

berbagai program, meliputi pelayanan imunisasi, pendidikan gizi masyarakat serta 

pelayanan kesehatan ibu dan anak. Pelaksanaan posyandu yang belum optimal di 

Kecamatan Purwokerto Selatan dikarenakan kinerja kader belum maksimal dalam 

pelaksanaan posyandu. Guna meningkatkan derajat kesehatan serta melihat 

kemunduran kinerja posyandu. Mendagri menginstruksikan program revitalisasi 

posyandu melalui surat edaran no. 411.3/536/SJ tanggal 3 Maret 1999. 

Keberadaan Posyandu beserta kader sebagai penggeraknya akan memberikan 

dampak positif. Tujuan Penelitian untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan 

motivasi terhadap kinerja kader dalam pelaksanaan Posyandu di Kecamatan 

Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian survey secara kuantitatif, dengan 

pendekatan waktu Cross Sectional yaitu rancangan penelitian dengan pengukuran 

atau pengamatan pada saat bersamaan. Populasi penelitiannya adalah 620 kader 

posyandu di kecamatan Purwokerto Selatan. Sampel kuantitatif ditentukan dengan 

tehnik simple random sampling, besar sampelnya adalah 56 orang. Analisis 

penelitian ini adalah analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi, analisis 

bivariat menggunakan uji chi square.  

Hasil Penelitian: mayoritas pengetahuan kader posyandu dalam kategori 

baik sejumlah 33 responden (58,9%). Mayoritas motivasi kader posyandu dalam 

kategori baik sejumlah 32 peserta (57,1%). Mayoritas kinerja kader posyandu 

dalam kategori baik sejumlah 29 peserta (51,8%).  Ada hubungan kinerja kader 

posyandu adalah pengetahuan (ρ-value = 0,0,045) dan motivasi (ρ-value = 0,008). 

 

Kata kunci : Kinerja, Kader, Posyandu. 
 

ABSTRACT 

 

Posyandu role is very important because posyandu as a vehicle for servicing 

a variety of programs, including immunization services, education of nutrition and 

health services for mothers and children. The implementation of Posyandu in 

District South of Purwokerto are not optimal because the performance of cadres is 

not maximized. In order to improve the health and look setback posyandu 

performance, Minister of Home Affairs instructed the Posyandu revitalization 

program through a circular letter no. 411.3 / 536 / SJ dated March 3, 1999, so The 

presence of Posyandu and its cadres as their driving force will bring a positive 
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impacts. Objective of this research to determine the influence of knowledge and 

motivation on the performance of cadres in the implementation of Posyandu in 

District South of Purwokerto, Banyumas Regency. 

Method: quantitative survey research, with cross sectional approach design. 

The population of research is all cadres Posyandu in District South of Purwokerto. 

Quantitative samples were determined by simple random sampling technique, a 

large sample is 56 people. Analysis of this study is the univariate analysis using 

frequency distribution, bivariate analysis using chi square test. 

Results: The majority of cadres knowledge are good category is 33 

respondents (58.9%). The majority of cadres motivation are good is 32 

participants (57.1%). The majority of the performance of cadres total of 29 

participants (51.8%) are good. The influence factors of cadres performance are 

knowledge (ρ value = 0,0,045) and motivation (ρ value = 0.008). 

 

Keywords: performance, cadre, posyandu. 

 

PENDAHULUAN 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bersama masyarakat dalam menyelenggarakan pembangunan kesehatan, guna 

memperdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Posyandu yang meliputi lima 

program prioritas (KB, KIA, Gizi, Imunisasi, dan penanggulangan diare) dan 

terbukti mempunyai daya ungkit besar terhadap penurunan angka kematian bayi 

dan angka kematian ibu (Depkes, 2006). 

 Guna meningkatkan derajat kesehatan serta melihat kemunduran kinerja 

kader posyandu. Mendagri menginstruksikan program revitalisasi posyandu 

melalui surat edaran no. 411.3/536/SJ tanggal 3 Maret 1999. Revitalisasi 

posyandu adalah upaya pemberdayaan posyandu untuk mengurangi dampak krisis 

ekonomi terhadap penurunan status gizi dan kesehatan ibu dan anak, yang 

bertujuan untuk meningkatkan fungsi kerja dan kinerja posyandu. Keberadaan 

Posyandu beserta kader sebagai penggeraknya memberikan dampak positif 

terhadap pembangunan khususnya di bidang kesehatan. Kader merupakan anggota 

masyarakat yang dipilih untuk membantu petugas kesehatan yang bekerja sebagai 

tenaga sukarela, dididik dan dilatih untuk berpartisipasi pada masyarakat dalam 

bidang penyelenggaraan program posyandu (Depkes, 2006).  

Perkembangan dan peningkatan mutu pelayanan posyandu sangat 

dipengaruhi oleh peran serta masyarakat diantaranya adalah kader. Fungsi kader 

terhadap posyandu sangat besar yaitu mulai dari tahap perintisan posyandu, 
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penghubung dengan lembaga yang menunjang penyelenggaraan posyandu, 

sebagai perencana pelaksana dan sebagai pembina serta sebagai penyuluh untuk 

memotivasi masyarakat yang berperan serta dalam kegiatan posyandu di 

wilayahnya (Depkes, 2006). 

Peranan kader sangat penting karena kader bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan program posyandu. Bila kader tidak aktif maka pelaksanaan 

posyandu juga akan menjadi tidak lancar dan akibatnya status gizi bayi atau balita 

(Bawah Lima Tahun) tidak dapat dideteksi secara dini dengan jelas. Hal ini secara 

langsung akan mempengaruhi tingkat keberhasilan program posyandu khususnya 

dalam pemantauan tumbuh kembang balita. 

Hasil penelitian Dodo (2008), terdapatnya hubungan yang bermakna 

antara 

pengetahuan dengan tingkat keaktifan kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas 

Sikumana. Tingginya tingkat pengetahuan kader menjadikan kinerja kader baik 

dan berdampak terhadap pelaksanaan program posyandu tersebut. Semakin baik 

atau semakin tinggi pengetahuan kader, semakin tinggi atau semakin baik pula 

tingkat keaktifannya dalam proses pelaksanaan kegiatan posyandu. 

Tahun 2011 jumlah Posyandu di Indonesia sebanyak 266.827 Posyandu. 

Di Jawa Tengah jumlah Posyandu mencapai 47.579 buah atau mencapai 97,1% 

dari total jumlah Rukun Warga (RW) di Jawa Tengah (Riskesdas, 2011). Di 

Kabupaten Banyumas pada tahun 2014 terdapat 2.508 Posyandu. Terdiri dari 

Posyandu Pratama sebanyak 148, Madya sebanyak 935, Purnama sebanyak 1067 

dan Mandiri sebanyak 358. Sedangkan di wilayah kecamatan Purwokerto Selatan 

jumlah 124 Posyandu 744 kader, terdiri atas Posyandu Purnama sebanyak 113, 

dan Posyandu Mandiri sebanyak 11(Profil Kesehatan Banyumas, 2014). 

Berdasar uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kader posyandu di Kecamatan 

Purwokerto Selatan”. Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja kader posyandu di Kecamatan Purwokerto Selatan 

Kabupaten Banyumas. Tujuan khusus penelitian ini yang pertama untuk  

menganalisis pengaruh pengetahuan dengan kinerja kader posyandu  dan yang 

kedua menganalisis pengaruh motivasi dengan kinerja kader posyandu. 
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BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di posyandu wilayah kecamatan Purwokerto 

Selatan. Jenis penelitian survey secara kuantitatif, dengan pendekatan waktu 

Cross Sectional yaitu rancangan penelitian dengan pengukuran atau pengamatan 

pada saat bersamaan. Populasi penelitiannya adalah semua posyandu di 

Kecamatan Purwokerto Selatan. Sampel kuantitatif ditentukan  dengan tehnik 

simple random sampling, besar sampelnya adalah 56 kader. Penelitian ini 

mencoba menganalisis pengaruh pengetahuan dan motivasi kader terhadap 

pelaksanaan posyandu. Analisis penelitian ini adalah analisis univariat 

menggunakan distribusi frekuensi, analisis bivariat menggunakan uji chi square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Univariat  

1. Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Kader Posyandu di Kecamatan 

Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas tahun 2015. 

No Pengetahuan  f % 

1. Cukup Baik 23 41,1 

2. Baik  33 58,9 

 
Jumlah 56 100 

 

Tabel 1. diketahui bahwa jumlah responden yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak (58,9%), lebih banyak dibandingkan dengan 

responden yang memiliki pengetahuan cukup baik (41,1%). Menurut 

Notoatmodjo pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah 

orang mengadakan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan 

terhadap objek terjadi melalui panca indera manusia yakni penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pengetahuan atau 

kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang (Wibowo, 2009). Perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih bermakna daripada perilaku yang tidak didasari 

oleh pengetahuan. Sebelum seseorang mengadopsi perilaku ia harus tahu 

terlebih dahulu apa arti dan manfaat perilaku tersebut bagi dirinya atau 

bagi organisasi (Notoadmodjo, 2009). 
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Pelatihan tentang posyandu adalah satu pendidikan non formal 

yang bertujuan untuk memperbaiki efektivitas kader dalam mencapai hasil 

kerja yang telah ditetapkan. Pelatihan juga merupakan salah satu aspek 

penting untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan posyandu 

(Mangkunegara, 2009). 

 

2.  Tabel 2. Distribusi Frekuensi Motivasi di Kecamatan Purwokerto Selatan 

Kabupaten Banyumas tahun 2015. 

No Motivasi  f % 

1. Baik  32 57,1 

2. Tidak baik  24 42,9 

 
Jumlah 56 100 

 

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa motivasi baik 57,1% 

lebih besar dari proporsi motivasi tidak baik 42,9%. Motivasi merupakan 

keadaan dalam diri pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu 

untuk melakukan kegiatan tertentu, guna mencapai suatu tujuan. Motivasi 

seseorang tersebut memberikan dorongan atau semangat untuk bekerja 

guna memenuhi kebutuhan. 

Pimpinan perlu mengupayakan peningkatan atau perbaikan 

motivasi petugas yang masih  rendah, agar pelaksanaan posyandu dapat 

tercapai secara optimal. Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 

semangat atau dorongan kerja (Notoatmodjo, 2012). 

 

3. Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kinerja Kader di Kecamatan Purwokerto 

Selatan Kabupaten Banyumas tahun 2015. 

No Kinerja  f % 

1. Baik  29 51,8 

2. Tidak baik  27 48,2 

 
Jumlah 56 100 

 

Berdasarkan tabel 3. menggambarkan sebagian besar kinerja kader 

dalam melaksanakan posyandu dengan kategori baik sebanyak (51,8%). 

Responden yang memiliki kinerja yang tidak baik sebanyak (48,2%). 
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Berdasarkan data tersebut diketahui sudah banyak kader yang kinerjanya 

baik dalam pelaksanaan posyandu. 

Evaluasi kinerja merupakan sarana untuk memperbaiki kader yang 

tidak melaksanakan tugasnya dengan baik agar tujuan yang sudah 

ditetapkan dapat dicapai dengan baik (Azwar, 2006).  Apabila masih 

banyak kader yang kinerjanya kurang baik maka organisasi harus berfokus 

pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kinerja kader dalam 

melaksanakan tugas sehingga upaya menurunkan angka kematian ibu akan 

memberikan hasil yang maksimal. 

 

B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan pengetahuan dengan kinerja kader posyandu 

Tabel 4. Hubungan pengetahuan dengan kinerja kader posyandu 

 

Pengetahuan  
Kinerja Kader 

Total p-value 
Tidak Baik  Baik 

Cukup Baik  19 

57,6% 

14 

42,4% 

33 

100% 
0,045 

Baik 7 

30,4% 

16 

69,6% 

23 

100% 

  

Tabel 4 menunjukan  bahwa kinerja bidan yang baik dengan proporsi 

pengetahuan baik (72,5%). Lebih besar daripada yang pengetahuannya 

kurang (39,1%). Pada kinerja bidan yang tidak baik dengan proporsi 

pengetahuan kurang (60,9%) lebih besar daripada yang berpengetahuan 

baik (39,1%). Kinerja bidan yang baik cenderung pengetahuannya tinggi 

dan kinerja yang tidak baik cenderung pengetahuannya rendah. 

Hal ini terbukti dari hasil uji chi square diperoleh nilai p = 0,045 

yang berarti Ha diterima Ho ditolak yang artinya ada hubungan 

pengetahuan dengan kinerja kader posyandu. Semakin baik pengetahuan 

kader tentang pelaksanaan posyandu, maka kinerja kader semakin baik 

pula. 

Sejalan dengan penelitian Nugroho (2011), dimana ada hubungan 

antara pengetahuan dengan keaktifan kader posyandu.Pengetahuan sangat 

erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan 

pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas 

pengetahuannya. Peningkatan pendidikan bukan hanya pada pendidikan 
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formal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal 

(Timpe, 1996). Dengan adanya pelatihan-pelatihan yang dapat diikuti oleh 

kader dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader sehingga 

akan berpengaruh terhadap pelaksanaan posyandu yang berkualitas. Dalam 

hal ini perlu dilakukan pelatihan posyandu dalam rangka menurunkan 

angka kematian ibu. 

Berdasarkan hal tersebut untuk mencapai kinerja kader yang baik 

dengan kecakapan ketrampilan yang memadai dan perilaku sadar akan 

kebutuhannya dalam pelaksanaan posyandu membutuhkan pengetahuan 

yang baik. Pengetahuan akan memberikan wawasan bagi seseorang dalam 

rangka mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi, dengan demikian 

apabila pengetahuan yang baik akan berpengaruh dengan kinerja kader. 

Kecenderungan ini didukung oleh teori Gibson yang menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor individu 

yaitu pengetahuan. Apabila pengetahuan yang dimiliki seseorang terhadap 

suatu pekerjaan sangant minim, maka akan menghasilkan kinerja yang 

rendah (Gibson, 2010). 

2. Hubungan Motivasi dengan Kinerja Kader Posyandu. 

Tabel 5. Hubungan Motivasi dengan Kinerja Kader Posyandu 

 

Motivasi  
Kinerja kader Total 

p-value 
Tidak Baik  Baik  

Tidak Baik  17 

65,4% 

9 

34,6% 

26 

100% 
0,008 

Baik 9 

30% 

21 

70% 

30 

100% 

 

 Tabel 5 menunjukan  bahwa kinerja kader yang baik dengan 

proporsi motivasi baik (70%) lebih besar daripada yang motivasinya tidak 

baik (34,6%). Pada kinerja yang tidak baik dengan proporsi motivasi tidak 

baik (65,4%) lebih besar daripada yang motivasi baik (30%). 

  Berdasarkan analisis hubungan yang dilakukan dengan uji chi 

square diperoleh nilai p = 0,008 maka Ha diterima, Ho ditolak yang 

artinya ada hubungan motivasi dengan kinerja kader dalam melaksanakan 

posyandu. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Umaningsih (2010) 

tentang hubungan karakteristik kader, sikap, motivasi (revitalisasi 
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Posyandu) dengan keaktifan kader di Kecamatan Tangen Kabupaten 

Sragen menyatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi dengan 

keaktifan kader. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik motivasi 

seseorang maka semakin mempunyai tanggung jawab yang lebih besar 

sehingga kader lebih aktif dalam melaksanakan kegiatan di Posyandu 

dibandingkan dengan kader yang mempunyai motivasi tidak baik. 

  Hal ini sesuai dengan pendapat Timpe yang menyatakan bahwa di 

tingkat organisasi secara keseluruhan terdapat dua titik penting sebagai 

pengungkit kinerja individu yaitu unsur kemampuan dan motivasi. Pada 

dasarnya model ini berpendapat bahwa kinerja berdasarkan faktor dapat 

melakukan dan akan melakukan, ini adalah fungsi dari kemampuan dan 

motivasi individu yang bersifat perkalian. Bila salah satu atau kedua fungsi 

kemampuan maupun motivasi nol maka kinerja yang dihasilkan adalah 

nol, bila keduanya sangat tinggi maka kinerja juga akan sangat tinggi 

(Sudarwan, 2006). 

  Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakan 

kinerjakader untuk melaksanakan posyandu. Sikap mental kader yang baik 

akan memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja yang 

maksimal 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Mayoritas pengetahuan kader posyandu dalam kategori baik sebanyak 

58,9%. 

2. Mayoritas motivasi kader posyandu dalam kategori baik sebanyak 

57,1%. 

3. Mayoritas kinerja kader posyandu dalam kategori baik sebanyak 

51,8%. 

4. Ada hubungan pengetahuan dengan kinerja kader posyandu (p-value 

0,045). 

5. Ada hubungan motivasi dengan kinerja kader posyandu (p-value 

0,008). 

 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat  
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Diharapkan tokoh masyarakat khususnya kepala desa/lurah sebagai pihak 

yang memiliki kewenangan dan berpegaruh dalam lingkungan tersebut 

mampu memberikan dukungan baik moril maupun materiil dengan 

memberikan tunjangan bagi kader yang aktif dalam kegiatan posyandu. 

2. Bagi petugas kesehatan  

Memberikan penyuluhan, pelatihan tentang pentingnya posyandu kepada 

kader, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan  dan motivasi kader 

yang nantinya akan mempengaruhi kinerja kader posyandu. 
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